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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1.  Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Fungi endofit yang dapat diisolasi dari ranting tanaman Manggis 

(Garcinia mangostana L.) sebanyak tiga isolat dengan kode isolat 

ER1, ER2, dan ER3.  

2. Fungi endofit yang telah diisolasi dari ranting tanaman Manggis 

(Garcinia mangostana L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Escherichia coli sebanyak 1 isolat (ER2) dengan rasio hambatan 

rata-rata sebesar 1,42 dan terhadap Staphylococcus aureus  

sebanyak 3 isolat (ER1, ER2, dan ER3) dengan masing-masing 

rasio hambatan rata-rata sebesar 1,66; 1,37; dan 1,89. 

3. Karakteristik fungi endofit yang diisolasi dari ranting manggis 

(Garcinia mangostana L.) dan yang memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yaitu ER1 

menghasilkan enzim kasease dan lipase, ER2 menghasilkan enzim 

amilase dan lipase, ER3 menghasilkan enzim amilase, kasease, dan 

lipase. ER1 dan ER 3 diduga merupakan genus Penicillium dan 

ER2 diduga merupakan genus Rhizoctonia. Ketiga isolat tersebut 

masuk dalam kelas Deuteromycetes.  

 

5.2. Saran 

 Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa pada 

ketiga isolat fungi endofit yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Perlu dilakukan fermentasi, 



57 
 

fraksinasi, dan skrining untuk mengetahui golongan senyawa yang 

bekhasiat dari masing-masing isolat fungi endofit tersebut. 
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